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MASYARAKAT: Studi Sejarah Masyarakat Timpeh
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ABSTRACT
Dharmasraya regency is once the destination of transmigration for Suamtera region. Some of them
is Timpeh. The pattern of transmigration in Timpeh is general transmigration and local
transmigration. Dharmasraya is of the most successful transmigration destination in Indonesia
withTransmigration Award “Makarti Nayomata from the Indonesian minister of Transmigration in
2012 as indicator. This study conducted with qualitative research. Data collected through
document study, interviews and observation. Result is the Dharmasraya transmigration program
succesfull aired on nation TV station once year after. Transmigration program bring the changes
on the social life of Timpeh. Transmigration conducted the new social identity, new culture and the
pattern of economic development in Timpeh.
Keywords : Transmigration, Social Identity, Civil Society
ABSTRAKKabupaten Dharmasraya adalah salah satu daerah tujuan transmigrasi untuk wilayah Sumatera.Di antara beberapa daerah yang berada dalam Kabupaten Dharmasraya yang menjadi daerahtujuan transmigrasi adalah Timpeh. Pola transmigrasi yang berlangsung di kecamatan Timpehadalah Transmigrasi Umum (TU) dan Transmigrasi Lokal. Dalam menjalankan programtransmigrasi yang diadakan oleh pemerintah, kabupaten Dharmasraya adalah contoh daerahtujuan transmigrasi yang paling berhasil di Indonesia, hal ini dibuktikan dengan penghargaan
Transmigration Award “Makarti Nayomata” dari Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RepublikIndonesia yang diraih oleh kabupaten Dharmasraya pada tahun 2012. Atas prestasi ini, makatahun selanjutnya keberhasilan program transmigrasi di Kabupaten Dharmasraya jugaditayangkan di stasiun televisi nasional. Penelitian dilakukan secara qualitatif di nagarikecamatan Timpeh. Data dikumpulkan melalui studi dokumen, wawancara dan observasi. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa Program transmigrasi ternyata telah membawa banyakperubahan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat kecamatan Timpeh. Transmigrasimembentuk identitas baru sosial, budaya masyarakat serta pola pembangunan ekonomi.
Kata Kunci: Transmigrasi, Identitas Sosial, Civil Society
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PENDAHULUANTransmigrasi merupakan salah satuprogram pemerintah dalam rangkapemecahan masalah kependudukan,pemerataan pembangunan dan kesejahteraan(Hardjono, 1982). Transmigrasi dapatdifahami sebagai  perpindahan pendudukdari suatu wilayah yang padat penduduknyake area wilayah pulau lain yang penduduknyamasih sedikit atau belum ada penduduknya.Transmigrasi di Indonesia biasanya diaturdan didanai oleh pemerintah bagi warga yangumumnya golongan menengah ke bawah.Sesampainya di tempat transmigrasi paratransmigran diberikan sebidang tanahpekarangan atau tanah pertanian untukpenunjang hidup di lokasi tempat tinggalyang baru.Pemindahan penduduk ini sudah mulaidilaksanakan sejak zaman kolonial.Pemerintahan Indonesia baru mulaimelanjutkan program ini dari tahun 1950.Program transmigrasi merupakan jalan yangditempuh untuk mengatasiketidakseimbangan dan ketitakmerataanpenduduk. Program transmigrasi dianggapsebagai sarana pembangunan yang penting(Mochtar, 1978). Seiring denganperkembangan pembangunan di daerah yangcukup pesat, dan juga perimbangan keuanganantara pusat dan daerah melalui kebijakanotonomi daerah, maka pulau-pulau yangtadinya menjadi tujuan program transmigrasitelah berkembang dan harus dibatasipenerimaan transmigran. Bahkan yangberkembang adalah penduduk pulauSumatera sekarang menjadi obyek yang akanmengikuti program transmigrasi. Pemilihanlokasi transmigrasi juga harus  berdasarkanasas kelestarian lingkungan hidup (utamanyahutan) (Asril, 2009).Daerah tujuan transmigrasi di Indonesiameliputi Pulau Sumatera, Kalimantan,Sulawesi, dan Irian Jaya. KabupatenDharmasraya merupakan salah satu daerahtujuan transmigrasi di Pulau Sumatera. Diantara beberapa daerah yang berada dalamKabupaten Dharmasraya sebagai daerahtujuan transmigrasi adalah daerah Timpeh.Pola transmigrasi yang berlangsung dikecamatan Timpeh adalah TransmigrasiUmum (TU) dan Transmigrasi Lokal.Transmigrasi umum adalah programtransmigrasi yang disponsori dan dibiayai
secara keseluruhan oleh pihak pemerintahmelalui Depnakertrans (Departemen TenagaKerja dan Transmigrasi). Mereka yangmengikuti transmigrasi umum, setelah tiba didaerah tujuan mendapat tanah pertanianseluas 2 hektar, rumah, bibit tanaman sertadiberi jaminan makan untuk jangka waktudelapan bulan. Sementara itu transmigrasilokal ialah perpindahan penduduk dalam satudaerah saja. Pindahnya bersifat setempat,misalnya dari satu provinsi ke provinsi yanglain, dan bahkan mungkin terjadi dalam satuprovinsi.Sebahagian besar penduduk KecamatanTimpeh merupakan masyarakat transmigran.Berdasarkan data Disnakertrans Kab.Darmasraya transmigrasi ke daerah Timpehmelalui 7 tahap, yang dimulai sejak tahun1982 hingga tahun 1995. Terhitung daritahun awal program transmigrasi dijalankanuntuk daerah Timpeh, maka jumlahmasyarakat yang berhasil ditransmigrasikanke daerah ini mencapai 2.568 kepala keluargayang berasal dari berbagai daerah yaitu, JawaBarat, Jawa Timur, Yogyakarta, dantransmigrasi lokal (BPS, 1984)Berdasarkan profil Kecamatan Timpehtahun 2009, sebelum datangnya masyarakattransmigrasi, daerah Timpeh terdiri darihutan belantara dan penduduknya hanyasedikit, selain itu mereka masihketerbelakangan baik itu dalam pendidikan,ekonomi, dan maupun pembangunan.Transmigrasi telah mendorong munculnyaperubahan sosial  di daerah ini. KecamatanTimpeh juga merupakan Kecamatan hasilpenataan dan pembentukan kecamatansesuai dengan Peraturan Daerah KabupatenDharmasraya no. 3 tahun 2008 yang awalnyabagian dari Kecamatan Sitiung KabupatenDharmasraya berdiri secara resmi padatanggal 10 Desember 2008.Kemajuan untuk daerah Timpeh ini bisadilihat dalam berbagai bidang di antaranyadalam bidang keagamaan, dalam bidang inidapat dilihat dengan banyaknya jumlahMesjid, Mushalla, dan Langgar sebagai saranatempat peribadatan, didirikan beberapalembaga pendidikan formal seperti, yayasanal-Muhajirin, pondok pesantren Miftahul'Ulum, beserta Madrasah Diniyyah Awaliyyah(MDA), Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) danTaman Pendidikan Sahril Qur'an (TPSQ).Selain itu juga diadakannya beberapakegiatan pendidikan non formal seperti,
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wirid yasinan, remaja mesjid, dan majelista'lim. Semangat keagamaan masyarakatTimpeh juga ditandai dengan semakinbanyaknya masyarakat Timpeh yang naik hajidan setiap  bulan Ramadhan diadakan acarasantunan untuk anak-anak yatim.Dalam bidang perekonomianpenghasilan masyarakat Timpeh diperolehdari tanaman kelapa sawit dan karet.Perkembangan perekonomian masyarakatTimpeh dimulai dari tahun 1994 karena padatahun ini diadakan penanaman kelapa sawitbesar-besaran sehingga menghasilkanperekonomian yang sangat stabil dan padaumumnya mereka sudah bisa memenuhikebutuhan hidup mereka dengan baik.Bidang pendidikan juga mendapatperhatian yang sangat baik dari masyarakatTimpeh. Hal itu dapat diketahui denganberdirinya beberapa sekolah tingkat PAUD,TK, SDN, SMPN, dan SMAN. Sedangkan dalamhubungan sosial, baik itu dari masyarakat aslidan masyarakat transmigran terjalin relasihubungan yang baik dan nyaris tidak adakonflik antar kelompok.Ulasan di atas merupakan gambaransecara umum yang ada di kecamatan Timpeh.Dengan adanya program transmigrasi ini,telah membawa banyak perubahan danperkembangan untuk kecamatan Timpeh.Dalam menjalankan program transmigrasiyang diadakan oleh pemerintah, kabupatenDharmasraya dijadikan sebagai contohdaerah yang paling berhasil di Indonesia,sehingga pada tahun 2012 Dharmasrayameraih Transmigration Award “MakartiNayomata” dari Menteri Tenaga Kerja danTransmigrasi Republik Indonesia atasdedikasinya mensukseskan programtransmigrasi tersebut. Prestasi iniditayangkan selama setengah jam oleh salahsatu stasiun TV Nasional. (Harian Umum
Rakyat Sumbar, 2014)Berdasarkan latar belakang tersebutmaka menjadi fenomena yang menarik untukmelihat perubahan sosial masyarakat Timpehsebagai konsekuensi logis dari adanyatransmigrasi di daerah tersebut. Karena padaumumnya masyarakat transmigrandipenempatan transmigrasi lainnyamempunyai hubungan yang kurang baikdengan masyarakat asli. Hal itu biasanyadisebabkan oleh beberapa faktor diantaranya  perebutan lahan pertanian,
perbedaan budaya, perbedaan pemahamankeagamaan, dan lain sebagainya.Penelitian tentang kehidupanmasyarakat transmigran memang telahdilakukan oleh beberapa peneliti, namunbukan dalam arti kata bisa mewakili seluruhkonteks kehidupan masyarakat transmigrandiberbagai wilayah di Indonesia. Berdasarkanhasil penelusuran penulis, ada beberapapenelitian yang berkaitan dengan kehidupanmasyarakat transmigran yang dapatdijadikan sebagai acuan dalam penulisanpembahasan ini.Suatu penelitian tentang Komunikasi
Penengah Budaya yang dilakukan olehWakidul Kohar, dan penelitian ini telahdibukukan pada tahun 1997. Penelitian iniberanjak dari asumsi bahwa dibalikpergumulan keragaman etnis dalam suatuwilayah, sangat dimungkinkan terjadisentimen-sentimen kesukuan, kedaerahan,dan agama. Dalam pembahasan ini ia melihatkepada konflik yang terjadi antaramasyarakat asli Minangkabau danmasyarakat transmigran dari Jawa di daerahLunang Silaut (Pesisir). Menurut hasilpenelitiannya ada dua faktor yangmenyebabkan terjadinya konflik antara duaetnis budaya ini yaitu faktor tanah dan faktorperbedaan pemahaman keagamaan (Kohar,2010).Selanjutnya buku Transmigrasi di
Indonesia: Rigkasan Tulisan dan Hasil-hasil
Penelitian yang disunting oleh Arif Budiman.Buku ini merupakan ringkasan tulisan-tulisanyang tersebar di berbagai koran, majalah,laporan penelitian, dan beberapa buku yangmembahas tentang transmigrasi.Pembahasan pertama yang disajikan dalambuku ini ialah mengenai sejarah transmigrasidi Indosesia. Pada tahap awal program inidimotori oleh pemerintahan Kolonial Belandayang disebut dengan istilah kolonisasi sampaiberkembang menjadi istilah transmigrasisetelah Indonesia merdeka. Selanjutnya bukuini membahas tentang berbagai macam polatransmigrasi yang pernah berkembang diIndonesia mulai dari pola transmigrasipertanian, transmigrasi umum, transmigrasiSwakarsa, Transmigrasi Pola Perkebunan,Pola Nelayan, dan Pola Industri. Tulisan inimerupakan salah satu bentuk usaha yangdilakukan oleh penulis dalam mencaripemecahan berbagai masalah transmigrasiyang ada di Indonesia (Budiman, 1985).
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Rukmadi Warsito dkk membahastentang Transmigrasi: dari Daerah Asal
sampai Benturan Budaya di Tempat
Pemukiman. Tulisan ini membicarakantentang berbagai permasalahan yangdihadapi oleh masyarakat transmigran didaerah penempatan, mulai dari masalahpertanahan, perekonomian, sampai kepadamasalah sosial-budaya. Selain itu dalampenulisan tersebut para penulis jugamemberikan semacam rekomendasi atausaran kepada pemerintah dan masyarakattransmigran untuk menyelesaikan berbagaipermasalahan yang dihadapi olehmasyarakat transmigran tersebut (Warsito,1984).Dapat dilihat beberapa penelitian yangdicantumkan di atas telah menghasilkanbeberapa pendekatan dalam melihatkehidupan masyarakat transmigran diantaranya menggunakan pendekatanantropologi, sosiologi, ekonomi danpendekatan keagamaan. Dengan demikianpenelitian sejarah ini menggunakanpendekatan sejarah sosial dengan titikpersoalan yang berbeda dengan penelitiansebelumnya.Tulisan ini akan menitikberatkanpengkajian pada tingkat kemakmurankehidupan masyarakat Timpeh dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pembahasanakan mencakup peranan masyarakattransmigran dalam kehidupan sosialmasyarakat Timpeh dan perubahan-perubahan yang terjadi di kecamatan Timpehsetelah kedatangan transmigran.
METODOLOGI PENELITIANPenelitian ini merupakan penelitiansejarah terkait dengan perubahan sosialmasyarakat Timpeh. Mengingat kajianpenelitian ini dilakukan untuk mengungkapdampak transmigrasi maka, kondisimasyarakat Timpeh sebelum dan sesudahtransmigrasi juga ditampil. Kondisi itumeliputi aspek budaya, agama, pendidikandan ekonomi. Untuk mendapatkan fakta-faktayang lebih akurat, penelitian inimenggunakan metode penelitian sejarahyakni penelitian terhadap sumber-sumbersejarah secara kritis. Untuk menjangkausumber secara lebih luas dan kritis makapenelitian ini menggunakan pendekatankualitatif.
Langkah pertama adalah mencari danmengumpulkan sumber-sumber yang relevandengan topik dan judul penelitian, sejarahsosial masyarakat Timpeh. Sumber yangdigunakan untuk mendapatkan fakta tentangkehidupan sosial di daerah ini, diarahkanpada arsip-arsip pemerintah daerah sebagaisumber primer, terutama yang menyangkuttentang berbagai kebijakan pemerintahterhadap kehidupan masyarakattransmigran. Selain sumber pemerintahanakan dilengkapi dengan sumber lisan dalambentuk wawancara dengan berbagai tokohmasyarakat yang di anggap berkompetenuntuk memberikan Informasi sekitar masalahyang diteliti.Sementara itu sumber-sumber tertulislainnya merupakan bentuk sumber sekunder.Sumber ini terdiri dari tulisan-tulisan yangmenyangkut kehidupan sosial masyarakattransmigrasi. Surat-kabar meskipun dengantidak kredibilitas  yang memerlukanpengujian yang ketat, namun sangatmembantu melengkapi sumber bagipenelitian ini.Sumber-sumber ini didapat melaluipenelitian lapangan (field research) dankepustakaan (library research). Fieldresearchdilakukan dengan wawanacara kepadabeberapa nara sumber terkait pokokpembahasan. Dalam kajian sejarah hal inidikenal sebagai sejarah lisan (oralhistory).Sedangkan untuk persiapan penelitianlapangan dalam melakukan observasi danwawancara peneliti menyediakan peralatan,seperti kamera, buku catatan dan saranapenunjang lainya. Kemudian masih dalamtahapan pengumpulan data, observasilapangan dilakukan dengan jalanmengadakan wawancara kepada beberapaorang tokoh masyarakat, tokoh agama,masyarakat transmigrasi umum, transmigrasilokal dan masyarakat asli. Pengumpulansumber juga dilakukan melalui studikepustakaan (library research) yaitu denganmempelajari dan mengumpulkan sumber-sumber tertulis berupa buku-buku, artikel,dokumen dan arsip yang terkait dengan topikpenelitian.Setelah sumber-sumber terkumpul makadilakukan pengujian terhadap sumber-sumber tersebut. Dalam penelitian sejarahlangkah ini lazim disebut sebagai kritiksumber. Langkah ini dilakukan denganmengkritisi isi informasi yang disampaikan
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oleh masyarakat mengenai hal-hal yangberkaitan dengan kehidupan sosialmasyarakat Timpeh setelah datangnyamasyarakat transmigran. Kritik yangdilakukan di sini salah satunya adalahmengecek isi dan informasi yangdisampaikan dalam sumber-sumber yangtelah ditemukan dengan mengkolaborasikanantara sumber satu dengan sumber lainnyayang memiliki kesamaan informasi.Langkah selanjutnya adalahmenginterprestasi atau melakukanpenafsiran sejarah dengan analisis sejarah.Langkah ini merupakan kegiatanmenafsirkan dan menganalisa beberapaketerangan dari sumber-sumber data sejarahsosial keagamaan masyarakat teransmigranTimpeh. Baik itu data-data yang diperolehmelalui wawancara dan maupun data yangdiperoleh dari berbagai literatur. Padalangkah ini sumber dikelompokkanberdasarkan pertimbangan urutan waktu,tempat dan aspek lainnya. Kemudian antarasumber yang satu dengan sumber yanglainnya dirangkai untuk mencari hubunganantara satu fakta dengan fakta yang lain.Langkah terakhir adalahmengeksplanasikan hasil penelitian dalambentuk tulisan. Langkah ini merupakan usahaatau tindakan mendeskripsikan,memaparkan, menuliskan atau melaporkanhasil penelitian yang telah dilakukan, dalamhal ini yang berhubungan dengan topiksejarah sosial masyarakat Timpeh.
LATAR BELAKANG TRANSMIGRASI KE
TIMPEHIndonesia merupakan negara yangmempunyai jumlah penduduk cukup banyak,sehingga sejak pemerintahan KolonialBelanda diadakan program pengurangan danpenyeimbangan jumlah penduduk Pulau Jawadan pulau-pulau lainnya, program ini diawalisejak tahun 1905 hingga sesudah Indonesiamerdeka program perindahan penduduktetap dilanjutkan. Program ini dilandasidengan tujuan pemerataan dan keterpaduanantara pembangunan nasional dan regional.Secara ideal tujuan pembanguaan yangdimaksud akan membawa perubahanpertumbuhan daerah, baik daerah asalmapun daerah penerima (Swasono &Singarimbun, 1985).Saat pemerintahan Soekarno kondisi
Indonesia belum cukup stabil baik dalambidang sosial, ekonomi, dan maupun politik,usaha perpindahan penduduk tetapdiprogramkan namun berjalan tidak stabil.Masalah pengurangan jumlah pendudukmendapat perhatian yang cukup besar ketikajabatan presiden pindah ke tangan Soeharto,ini dibuktikan dengan diadakannya programKeluarga Berencana (KB) tahun 1968 dantransmigrasi (Budiman, 1985). Transmigrasidengan daerah tujuan Kecamatan Timpehmempunyai dua bentuk yaitu transmigrasiumum dan transmigrasi lokal.1. Transmigrasi UmumTransmigrasi umum adalahprogram transmigrasi yang disponsoridan dibiayai secara keseluruhan olehpemerintah melalui Depnakertrans(Departemen Tenaga Kerja danTransmigrasi). Transmigran umumuntuk daerah Timpeh berasal dariberbagai daerah di antaranya, JawaBarat, Jawa Timur, dan Yogyakarta.Adapun latar belakang masyarakattransmigran tersebut didominasi olehfaktor ekonomi yang sangat sulit dantanah yang sangat sempit di daerah asalmereka.Kemelaratan yang terjadi di PulauJawa dulu merupakan suatu masalah,dan usaha untuk memeranginya yaitudengan memindahkan penduduk. Semuaitu diadakan secara kuantitatif tanpamemikirkan segi kualitatif, sehinggapeledakan penduduk tidak terkendalikandan mengakibatkan ancamankehancuran ekologis sertabertambahnya kemelaratan (Subangun,1980). Usaha untuk memindahkanpenduduk sudah sejak zaman dahuludilaksanakan dan dari tahun ke tahunselalu mendapat perhatian, akan tetapimasalah keseimbangan belum juga dapatdiselesaikan (Suroso, 1981).Ekonomi yang sangat sulit telahmembuat masyarakat jenuh, sehinggaketika adanya tawaran dari pemerintahuntuk mengadakan programtransmigrasi pada tahun 1982, banyakmasyarakat yang tertarik untukmengikuti program tersebut. Apa lagipemerintah mengiming-imingimasyarakat dengan berbagai fasilitas,seperti tanah, rumah, jaminan makan
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selama satu tahun, dan lain-lainsebagainya, membuat masyarakat yangkurang mampu semakin yakin untukmengikuti program transmigrasitersebut.Selain itu pemerintah jugamemperlihatkan foto-foto keberhasilanmasyarakat yang mengikuti programtransmigran pada tahun-tahunsebelumnya. Selain itu, pemerintah jugamemperlihatkan foto-foto daerahkemana mereka akan ditransmigrasikan.Sehingga banyak masyarakat yangmendaftarkan diri untuk mengikutiprogram transmigrasi tersebut. Merekaberharap dengan mengikuti programtransmigrasi ini bisa membuat hidupmereka lebih baik dan sejahtera.Masyarakat yang siap untukdiberangkatkan ke daerah tujuantransmigrasi dijemput oleh pemerintahke rumah masing-masing dan didanaiseluruh biaya transportasi yang akanmembawa mereka ke daerah barutersebut. Masyarakat diberangkatkandengan pasawat ke Sumatera Barat,setelah itu dihantarkan ke KabupatenSawah Lunto-Sijunjung. Kedatanganmereka disambut langsung olehpemerintahan Kabupaten. Setelahselesainya acara penyerahan danpenerimaan masyarakat transmigrasitersebut, barulah para transmigrandihantarkan ke daerah Timpeh denganmenggunakan mobil Loging.Setibanya di daerah Timpeh makamasyarakat transmigran tersebut mulaimencari rumahnya masing-masingdengan nomor yang telah ditentukanoleh pemerintah. Selama satu minggumasyarakat transmigran diberi makansiap saji, untuk itu setiap jam makanpara transmigran akan antri menunggujatah makan. Kemudian setelah dianggapefektif untuk mandiri barulahpemerintah menyerahkan alat-alat dapursecukupnya, pakaian, dan lahan untukperkebunan sebesar 2 hektar per kepalakeluarga. Hal ini bertujuan agarmasyarakat mandiri dan mampumengolah sendiri perkebunan yangdisediakan untuk menopang ekonomikeluarga.
2. Transmigrasi LokalTransmigrasi lokal dapat dipahamidengan perpindahan penduduk dalamsatu daerah saja. Pindahnya bersifatsetempat, misalnya dari satu provinsi keprovinsi yang lain, dan bahkan mungkinterjadi dalam satu provinsi. Transmigrasilokal di Kecamatan Timpeh palingdominan berasal dari Kabupaten 50Kota.Terjadinya transmigrasi masyarakatKabupaten 50 Kota, tepatnya dari DesaTaratak (Payakumbuh) ke darah Timpehdisebabkan terjadinya bencana alamyang melanda daerah tersebut padatahun 1993. Longsor yang melandadaerah Taratak menyebabkan hampirsebagian daerah ini habis dan hancurberantakan, sehingga tidak mungkin lagiuntuk ditempati. Peristiwa ini mendapatperhatian dari pemerintah, banyakpejabat-pejabat yang datang tidakterkecuali Menteri Sosial Indonesia.Hasan Basri Durin selaku GubernurSumatera Barat memberikanpengarahan bahwa Desa Taratak tidaklayak lagi dijadikan kediamanmasyarakat. Kemudian Hasan Basrimemberikan alternatif supayamasyarakat Taratak dipindahkan kedaerah lain.Setelah diadakan pendataanterhadap lahan masyarakat Taratak yanglahannya tidak layak digunakan lagimaka hasilnya menunjukkan lebihkurang 250 kepala keluarga harusdipindahkan ke tempat yang aman dantidak rawan bencana. DibentukKoordinator Korban Bencana AlamKabupaten 50 Kota untuk programTransmigrasi supaya membuat usulankepada pemerintah Kabupaten 50 Kotaagar masyarakat Desa Taratakdipindahkan ke daerah lain. Inisiatif iniditanggapi oleh Pemerintah setempatdan pemerintah setuju dengan haltersebut.Walaupun sudah disepakati, namunperjalanan transmigrasi Desa Tarataksempat gagal sampai 2 kali. Tahappertama digagalkan karenapemerintahan Kabupaten 50 Kotaberinisiatif untuk memberikan ganti rugikepada masyarakat yang tanahnyadilanda bencana longsor, dengan syarat
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program transmigrasi untuk daerah inidigagalkan. Namun beberapa darimasyarakat yang ingin mengikutiprogram transmigrasi tidak menyetujuihal tersebut. Karena adanya tuntutandari masyarakat supaya programtransmigrasi tetap dilanjutkan, akhirnyapemerintah setempat mengalah danbersedia melanjutkan programtransmigrasi, namun hanya bagimasyarakat yang ingin ikut saja.Sedangkan bagi masyarakat yang layaktransmigrasi tetapi tidak ingin mengikutiprogram tersebut, maka diberi ganti rugiuang sebesar 1.000.000 rupiah olehpemerintah per kepala keluarga.Dari 250 kk yang telah terdaftaryang layak diberangkatkan ke daerahpenempatan transmigrasi, namun yangberangkat hanya 75 kk, selebihnyamemilih untuk tetap tinggal di DesaTaratak dan menerima uang ganti rugidari pemerintah. Sementara untukmasyarakat yang siap untukditransmigrasikan diberangkatkan padatanggal 9 Juni 1994. para transmigrandiberangkatkan ke daerahpenempatannya yaitu di Nagari Timpeh,tepatnya di SP 7-Desa Tabek. Setibanyadilokasi penempatan para transmigrandiberi satu rumah dengan luasperkarangan ½ hektar oleh pemerintah,selain itu diberi alat-alat perlengkapanseperti, makan selama tiga hari, pakaianseadanya, alat perlengkapan dapur,beserta alat-alat perkebunan melaluiKUPT (Kantor Unit PenempatanTransmigrasi). Selepas dari 3 hari makapara transmigran diberikan alat dapurseperti, beras, minyak, sabun, lauk-pauk,dan diberi jaminan makan selama 1tahun.Kemudian masyarakat transmigrasiPayakumbuh dianjurkan untukmenggarap hutan yang akan dijadikansebagai lahan perkebunan mereka secaragotong royong, setelah hutan-hutandigarap barulah diadakan pencabutanlot, tiap-tiap orang mendapatkan tanahseluas 2 hektar, penempatannyaberdasarkan nomor lot yang didapatkan.Kemudian barulah dilepaskan olehpemerintah untuk hidup madiri, makapara transmigran harus berusaha sendiridengan menggarap lahan yang telah
dibagikan dan ada juga yang bekerja diperusahaan dan diberi gaji pada setiapharinya, ketika itu perusahaan yang adaialah PT. Ingkasa Raya.Selain transmigrasi lokal yangberasal dari Kabupaten 50 Kota, juga adadari daerah Padang Si Busuk (KabupatenSawah Lunto-Sijunjung) dan KabupatenSolok. Latar belakang transmigrasimasyarakat tersebut disebabkan karenasulitnya perekonomian, di daerah asalsehingga tidak memadai untukmemenuhi kebutuhan hidup mereka.Maka itu ketika adanya tawaran untukmengikuti program transmigrasi daripemerintah, banyak masyarakat yangingin mengikuti, karena mereka sangatmengharapkan dengan mengikutiprogram transmigrasi ini bisa mengubahstatus ekonomi yang lebih baik.Program transmigrasi dengandaerah tujuan Timpeh dimulai sejaktahun 1982 berakhir tahun 1995. Secarakeseluruhan jumlah kepala keluargayang berhasil dipindahkan dari berbagaidaerah asal ke Kecamatan Timpehmencapai 2.768 kepala keluarga.
IDENTITAS BARU MASYARAKAT
TRANSMIGRANPenduduk Kecamatan Timpeh terdiridari beberapa etnis atau suku bangsa seperti,penduduk asli Minangkabau, Jawa (ekstransmigrasi), dan Sunda (eks transmigrasi).Walaupun mereka berasal dari etnis yangberbeda namun tetap terjalin hubungan yangcukup baik antara masyarakat asli danpendatang. Terjalinnya hubunganpersaudaraan yang kokoh ternyata sesuaidengan pepatah adat Minangkabaumengatakan “dimano bumi dipijak disitu
langik dijunjuang.” Baik masyarakattransmigrasi asal dari pulau Jawa atau adat-istiadatnya berbeda dengan adatMinangkabau berusaha untuk menyesuaikandiri dengan adat Minangkabau yangmerupakan adat yang dipangku olehmasyarakat Timpeh.Semua warga transmigrasi menjadi anakkemenakan dari Ninik Mamak daerah yang ditempati. Mengaku induak dianjurkan kepadamasyarakat transmigrasi asal pulau Jawakepada Ninik Mamak yang memimpinpersukuan yang ada di daerah Timpeh, sesuai
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dengan kata adat “kok jauah manjalang suku,
kok dakek manjalang mamak, adat samo diisi,
limbago samo dituang, kok ka bukik samo
mandaki, kalurah samo manurun.” Adapunsuku-suku asli yang dianut oleh masyarakatTimpeh ialah, Melayu, Melayu Tongah,Melayu Domo, Melayu Dalam, Piliang Godang,Piliang Soni, dan Patopang.Para transmigrasi dibebaskan kemana iaharus berinduk, sehingga pada umumnyamasyarakat transmigrasi yang tidak berasaldari Minangkabau mendapatkan suku. Olehsebab itu mereka harus mengikuti semuaketentuan-ketentuan adat istiadatMinangkabau. Misalnya, masyarakatMinangkabau menganut sistem kekerabatanmatrilineal, yakni kekerabatan yang menarikgaris kekerabatan menurut garis ibu.Menurut sistem ini seorang anak harusmasuk dalam keluarga ibunya. Sementaraseorang ayah mempunyai wewenang yangtidak terlalu kuat dalam mengaturkeluarganya. Laki-laki di rumah keluargaistrinya dalam terminologi Minangkabaudisebut dengan urang sumando (Hasan,1988). Anak laki-laki sesudah akilbaligdipisahkan dari ibunya dan harus tidur disurau, walaupun akhir-akhir ini budayatersebut sudah jarang ditemukan. Namunyang masih  tetap adalah setelah laki-lakimenikah dia harus tinggal di rumah istrinya(Salmadanis & Samad, 2003).Tentu saja untuk masyarakat etnis Jawaketentuan ini tidak berlaku sepenuhnya,hanya saja mereka mengikuti beberapaketentuan seperti, garis kekerabatanberdasarkan menurut garis ibu, dan tidakdibolehkan kawin satu suku. Selain mengikutiadat Minagkabau masyarakat transmigranasal Pulau Jawa yang sudah mengakuberinduk dan bersuku, juga dipercaya dalammembantu kepemimpinan suatu suku.Adapun struktur kepemimpinan satu sukuterdiri dari berbagai jabatan yaitu, Datuak,Monti, Dubalang, Bundo Kanduang,  dan AlimUlama. Untuk daerah ini ada beberapakepemimpinan suku yang dipercayakankepada masyarakat etnis Jawa misalnya,kepemimpinan Alim Ulama, selain itu jugadipercayakan sebagai Panungkek Datuak(pendamping datuk) dalam suatu suku.Pemberian gelar adat (baca: Panungkek
Datuak) kepada etnis Jawa sesungguhnyamerupakan anomali terhadap adatMinangkabau. Sebab, gelar tersebut hanya
dapat diberikan atau disandang olehketurunan orang Minangkabau. Besarkemungkinan, pemberian gelar itu bukanartian pusako adat Minangkabau tetapisebatas formalitas belaka. Sebagai syarat ataupengakuan menjadi masyarakat Minang. Halitu menunjukkan bahwa identitas masyarakattransmigran -jawa dan madura- yangawalnya menganut patrilineal (kekerabatanberdasarkan ayah) berubah menjadimatrilineal. Meski dalam praktek sosial danwilayah privat identitas itu tetap bertahan.Hal itu dapat dilihat dari realitas tradisi dankesenian yang terdapat di tengah-tengahmasyarakat. Masing-masing etnis yangmendiami daerah Timpeh dengan kesenianyang berbeda-beda bebas melakukanpertunjukannya bahkan mendapat dukungandari warga sesama transmigran. EtnisMinangkabau misalnya mempunyai kesenianseperti Randai, Saluang, dan Rabbana, etnisJawa sangat diidentikkan dengan kesenianKuda Lumping dan Reok Ponorogo,sementara etnis Sunda sangat terkenaldengan  Tari Jaipongnya. Terjadinyahubungan interaksi antar budaya yang baikantar etnis tersebut telah menyebabkanterjadinya asimilasi budaya untuk daerah ini.Kesenian-kesenian tersebut akan ditampilkandalam berbagai acara seperti, acara pestapernikahan, sunatan, dan lain-lainsebagainya.Beberapa kesenian terkadang dimainkanoleh orang yang bukan berasal dari etnistersebut. Dapat ditemukan beberapa orangyang berasal dari etnis Jawa ternyata mahirdalam menari Pasambahan yang berasal darikesenian Minangkabau. Dalam acarapertukaran jabatan pengurus adatMinagkabau di Timpeh biasanya diawalidengan tari Pasambahan ternyatamasyarakat Timpeh yang bukan berasal darietnis Minangkabau juga sangat antusiasdalam menyambut acara tersebut, inidibuktikan dengan kegigihan mereka untukbelajar menari Persembahan yang akanditampilkan dalam acara tersebut. Begitujuga dengan etnis Minangkabau ketikamengadakan acara baralek dan sunatanmereka sering mengadakan pertunjukanKuda Lumping untuk memeriahkan acaratersebut. Hal ini telah menimbulkan rasasaling memiliki antara satu dan yang lainnya.Demikian pula halnya dengan tradisiyang berkaitan dengan perkawinan,
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masyarakat Minangkabau, Jawa, dan Sundamemiliki perbedaan dalam pelaksanaannyadan cenderung menggunakan tradisi budayamasing-masing. Hanya saja sebelummelangsungkan acara kegiatan adatnyamereka dianjurkan untuk melaporkan ataumemberitahu Ninik Mamak. Begitu jugadalam acara kematian, sunatan, akikah danlain-lain sebagainya.Dalam masyarakat yang dinamis, konflikadalah keniscayaan. Keniscayaan itumengejawantah dalam berbagai polainteraksi dan relasi individu dan kelompokyang ada dalam masyarakat (Firdaus, 2014).Namun, di masyarakat timpeh keniscayaantersebut tidak terjadi. Hal ini disebabkan olehpertemuan budaya dan tradisi dalammasyarakat serta adanya indentitas bersama,maka kehidupan masyarakat menjadi amandan tentram. Antar masyarakat yang berbedaetnis tersebut nyaris tidak terjadi konflikantar kelompok, masyarakat berusaha untukmemahami budaya masing-masing, sehinggamuncullah hubungan sosial yang  harmonis.Karena terjalinnya hubungan yang harmonisantara masyarakat yang berbeda etnistersebut, telah menciptakan persatuan yangkokoh, sehingga membawa banyakperkembangan untuk daerah ini, diantaranyadalam bidang keagamaan, ekonomi,pembangunan, dan lain sebagainya.Kerjasama antara etnis menjadikanmasyarakat saling terintegrasi antara satusama lain karena saling ketergantungan(Firdaus, 2012)Terciptanya hubungan sosial yang baikdi antara etnis yang berbeda budaya tersebuttidak bisa dilepaskan dari peran interaksi.Hal ini menunjukkan bahwa integrasi dapatberlangsung melalui interaksi yang baik daninten melalui struktur sosial yang ada(Rahmad, 2015) Interaksi ini terjadi dalamberbagai bidang; pertama, perkawinan antaretnis, anggota kelompok etnis Minangpribumi dan etnis Jawa di wilayah ini padaawalnya tidak mempunyai keinginan untukmenjalin hubungan keluarga dekat. Namundengan berjalannya waktu dan terjadinyainteraksi antara anak-anak mereka sehinggamenyebabkan terjadilah pernikahan antaretnis tersebut. Perkawinan antar etnismencapai 15% pada setiap tahun di seluruhwilayah Kecamatan Timpeh. Namun yangpaling banyak melakukan pernikahan antaretnis ini ialah etnis Minang pendatang dangan
etnis Jawa, melalui pernikahan ini maka akanmelahirkan anak-anak keturunan Minang-Jawa. Pernikahan antar etnis telah membukainteraksi yang terbuka antara keluarga yangberbeda etnis tersebut.
Kedua, perekonomian, etnis Jawaterkenal sebagai orang yang suka bekerjakeras sehingga sebahagian besar merekaberprofesi sebagai petani kelapa sawit dankaret, mereka terkenal dengan orang-orangyang tekun dalam bekerja. Tidak jarang etnisMinangkabau lebih suka mempekerjakanorang-orang Jawa dalam berbagai usaha yangdigelutinya, Kebanyakan orang minangkabauberprofesi sebagai pedagang terjadinyatransaksi jual beli antar etnis telahmemberikan kesempatan untuk melakukaninteraksi yang baik antara beberapa etnis.Untuk mamajukan dalam bidangperekonomian dalam sektor pertanianmasyarakat Timpeh membentuk kelompoktani, dalam kelompok ini etnis manapundibolehkan untuk bergabung menjadianggota kelompok, sehingga kelompok taniini telah membantu dalam melancarkaninteraksi antar etnis tersebut. Ketiga, politik,para transmigrasi yang berasal dari berbagaidaerah tersebut tidak hanya berperan dalamkehidupan sosial kemasyarakatan, ternyatapara imigran ini juga mampu berlomba dalambidang perpolitikan, hal ini bisa dibuktikanhampir sebahagian besar pejabat kecamatandan kenagarian di daerah Timpeh berasaldari imigran baik yang berasal dari etnis Jawamaupun Minangkabau. Dunia politik jugatelah menciptakan terjalinnya interaksi yangbaik antar etnis karena telah munculnyasikap saling mempercayai antara satu danlainnya. Keempat, agama, kehidupankeagamaan dalam masyarakat dipimpin olehseorang tokoh  yang dianggap mumpunidalam berbagai bidang keagamaan.Umumnya setiap ritual adat yang dijalankanoleh masing-masing etnis tidak bisadilepaskan dari peran agama, misalnya dalamacara pernikahan, khitanan, sukuran, danlain-lain sebagainya selalu disertai do'abersama. Ternyata bidang keagamaanberperan sangat penting dalam hubunganantara etnis tersebut, hal ini disebabkan olehagama yang dianut oleh masyarakat setempatdan para imigran sama-sama agama Islam.Walaupun ada perbedaan pemahaman dalampraktek keagamaan namun mereka tetaptidak saling memojokkan.
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Terjalinnya hubungan baik antara etnistersebut telah mendorong terjadinyaperubahan-perubahan yang lebih cenderungkepada kemajuan. Adapun perubahan-perubahan tersebut;
PerekonomianKondisi ekonomi mayarakat asli Timpehsebelum datangnya masyarakat Transmigransangat tidak stabil, karena masyarakatTimpeh masih hidup dalam kelompok kecildan baru berpenghasilan dari tanaman karetdan hasil pecarian rotan. Untuk menjual hasildari pekerjaan mereka sangatlah susah,karena para petani harus menjualnya kedaerah Sitiung. pada masa itu belum adatransportasi untuk mencapai daerah ini,  parapetani harus berjalan kaki dan bisamenghabiskan waktu satu hari untuk sampaike daerah Sitiung tersebut.Awal kedatangan masyarakattransmigrasi tahap pertama, kehidupanmasyarakat tetap masih dalam kesulitan,mereka hanya berpenghasilan dari hasilperkebunan dengan seadanya. Masyarakattransmigran yang memiliki modal makabanyak yang menjadi pedagang, namun bagiyang tidak memiliki modal mereka harusbersusah payah untuk menggarap lahanperkebunan yang baru saja dibagikan olehpemerintah.  Kedatangan masyarakattransmigrasi telah menyulap daerah Timpehpada tahap awal dipenuhi dengan hutanmulai digarap untuk dijadikan lahanpertanian. Pembukaan lahan secara besar-besaran bertujuan untuk ditanami bibitkelapa sawit, tepatnya pada tahun 1994.Hingga sekarang pada umumnyamasyarakat Timpeh berpenghasilan dariperkebunan kelapa sawit. Selain perkebunankelapa sawit, masyarkat Timpeh jugaberpenghasilan dari hasil perkebunan karet,sawah, kebun, berdagang, perikanan (kolamdan keramba) dan binatang tersenak seperti,kerbau, sapi, kambing dan unggas. Akantetapi hampir 70% masyarakat Timpehberprofesi sebagai petani kelapa sawit. Untukmemajukan usaha pertanian tersebut makadibentuklah beberapa kelompok tani untukbekerja di perkebunan dan sawah, sementarapemerintah membantu dalam menyediakanbibit dan pupuknya. Lahirnya Kelompok taniini dilatar belakangi oleh beberapa faktordiantaranya, karena banyaknya petani di
daerah Timpeh, belum adanya wadah atauorganisasi yang mengurus kepentingan dankebutuhan petani, serta didorong olehtimbulnya kesadaran masing-masing anggotauntuk meningkatkan mutu yang lebih baik.Untuk Kecamatan Timpeh kelompok taniterbagi 2 bahagian yaitu, kelompok tanikelapa sawit dan kelompok tani sawah,adapun kelompok tani yang terdapat diKecamatan Timpeh berjumlah sebanyak 79kelompok.
PendidikanDaerah Timpeh sebelum datangnyamasyarakat transmigrasi belum mempunyaisarana atau tempat pendidikan. MasyarakatTimpeh yang ingin bersekolah harus melaluiperjuangan yang sangat panjang, karena padamasa itu masyarakat Timpeh menuntut ilmuke daerah Sitiung dengan berjalan kaki, danbagi yang mempunyai sepeda makaperjalanan ini lebih akan membantu.  Dengankondisi tempat pendidikan yang sangat jauh,maka bagi masyarakat yang ingin bersekolahharus tinggal atau kos di daerah Sitiung.Sebahagian masyarakat Timpeh lebihmemilih tidak bersekolah, selain karenajauhnya tempat pendidikan dan jugadisebabkan oleh susahnya perekonomianmasyarakat pada masa itu. Maka itu hanyabeberapa orang saja yang mengecap bangkupendidikan. Pada umumnya masyarakatTimpeh sebelum datangnya masyarkattransmigrasi tidak bisa membaca danmenulis. Dengan datangnya masyarakattransmigrasi yang dimulai dari tahun 1982tersebut, didirikan sekolah-sekolah. Sekolahpertama yang didirikan ialah Sekolah Dasar(SD), walaupun sekolah ini didirikan namunbelum ada gedung khusus untuk sekolah ini,pendidikan dilaksanakan dirumah warga,sementara untuk tenaga pengajar diambildari masyarakat transmigrasi yang bersediauntuk menjadi guru honor.  Namun untuksekolah SMP masyarakat juga harusbersekolah di Sitiung.Semakin berkembangnya daerah Timpehsecara bertahap dan juga didukung dengansemakin membaiknya perekonomianmasyarakat, maka didirikanlah beberapasekolah dari berbagai tingkat yaitu, PAUD,TK, SDN, SMPN, SMAN, dan MAS. DataBappeda dan BPS Darmasraya tahun 2011
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menyebutkan daftar sekolah-sekolah yangada di kecematan Timpeh sebagai berikut:1. PAUD : 8 Buah2. TK : 8 Unit3. SDN : 11 Unit4. SMPN : 4 Unit5. SMAN : 1 Unit6. MAS (SLTA) : 1 UnitAdanya sarana pendidikan tersebut telahmengubah pandangan masyarakat terhadappendidikan dan menyadari bahwapendidikan merupakan hal yang sangatpenting dalam kehidupan. Walaupunsebahagian besar masyarakat Timpehbersekolah, namun tidak bisa dihindariternyata masih banyak pemuda-pemuda yangtidak mau untuk bersekolah. Hal inidisebabkan oleh banyaknya pemuda Timpehyang lebih tertarik untuk menjalankan usahakeluarganya dengan berkebun kelapa sawit,karena semenjak diadakan budidayatanaman kelapa sawit telah membawaperkembangan dalam bidang perekonomianmasyarakat Timpeh, sehingga tanpabersekolahpun mereka bisa menghasilkanuang.
AgamaAgama merupakan salah satu strukturinstitusional penting yang melengkapikeseluruhan sistem sosial suatu masyarakat.Tetapi, masalah agama berbeda denganmasalah pemerintah dan hukum yanglazimnya menyangkut alokasi sertapengendalian kekuasaan. Berbeda jugadengan lembaga ekonomi yang berkaitandengan kerja, produksi dan pertukaran, sertaberbeda juga dengan lembaga keluarga yanghakikatnya mengatur hubungan antara jeniskelamin, antara generasi yang diantaranyaberkaitan dengan pertalian keturunan sertakerabat (Salahuddin, n.d.).Dharmasraya umumnya dan khususnyaKecamatan Timpeh merupakan daerahrantau dalam alam Minangkabau. Sistemkehidupan masyarakatnya tidak jauh berbedadengan daerah-daerah Minangkabau lainnya.Pada umumnya masyarakat Timpehberagama Islam. Meskipun data tentangjumlah penduduk menurut agama tidak dapatdiketahui dengan pasti, namun dari beberapainformasi dapat diketahui bahwa padaumumnya masyarakat Timpeh adalahpemeluk agama Islam. dibuktikan dengan
terdapat 3 buah masjid sebagai saranatempat beribadah di daerah Timpeh saat itu,selain itu masjid juga digunakan untukmerayakan hari-hari besar Islam seperti isra'mi'raj, maulid nabi, dan tahun baru Islam.Sekali-kali juga diadakan wirid pengajian,dan lain-lain sebagainya. masjid didirikandisetiap pemukiman masyarakat.Hasil penelusuran dari data kantorKecamatan Timpeh menunjukkan bahwatidak ada satupun masyarakat Timpeh yangmemeluk agama lain kecuali Islam. Hal inijuga dapat ditinjau dari status pembuatanKartu Tanda Penduduk (KTP) yang terdaftarbahwa seluruh masyarakat memeluk agamaIslam.Namun dari hasil penelusuran sumberyang terpusat di kenagari memberikaninformasi bahwa di Nagari Ranah Palabitercatat 13 orang penduduknya memelukagama Kristen. Sementara dari hasilwawancara dengan beberapa orang tokohmasyarakat menyatakan bahwa tidak hanyadi Ranah Palabi, di Nagari Tabek jugaterdapat beberapa orang Kristen, walaupuntidak ada pengakuan yang jelas dari yangbersangkutan. Hal ini membuktikan bahwasetelah datangnya masyarakat transmigrasidi daerah Timpeh mengalami perubahandalam bidang keagamaan, salah satunyadengan munculnya agama Kristen di daerahini, karena sebelum datangnya masyarakattransmigran, seluruh penduduk Timpehberagama Islam.Bagi masyarakat transmigran yang nonIslam umat Islam Timpeh berusahamemberikan pengertian dan ilmupengetahuan tentang agama Islam, sehinggabeberapa orang di antaranya secara sadarpindah agama keislam. Beberapa orangdiantaranya ada juga yang pindah agamakarena terkesan dengan semangatpersaudaraan masyarakat setempat(Minangkabau) sehingga memilih  Islamsebagai agama. Selain itu perubahan terlihatdari segi pemahaman keagamaan, umumnyaetnis Minang baik itu penduduk asli maupuntransmigrasi menjalankan praktekkeagamaan mereka lebih berpatokan kepadapaham Ahlu Sunnah wal-Jama'ah sementarasebahagian besar penduduk transmigranyang berasal dari etnis Jawa dan Sundamereka lebih berpatokan kepada praktekormas Muhammadiyah. Sementaramasyarakat setempat lebih pada ormasTarbiyah. Perbedaan ini dapat dilihat dalam
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beberapa praktek keagamaan yang dilakukanoleh kedua golongan tersebut sepertiperbedaan qunut dan tidak qunut. Padaumumnya masyarakat Timpeh adalahpengamalan shalat subuh memakai do'aqunut. Namun ada sebahagian kecilmasyarakat Timpeh melaksanakah shalatsubuh tanpa do'a qunut khususnya untukNagari Panyubarangan. Pemahaman inimuncul ketika masuknya ormasMuhammadiyah, setelah datangnyamasyarakat transmigrasi. Sebelum adanyamasyarakat transmigran ummat Islam diTimpeh menganggap Qunut adalah hal yangsangat ditegaskan untuk di amalkan. Selainitu, perbedaan mencolok dalam halkeagamaan juga dapat dilihat dari penentuanawal ramadhan dan idul fitri. Masyarakatmuslim tradisional masyarakat Timpehdalam penentuan awal-akhir bulanRamadhan dan hari raya Idul Fitri tidakmengikuti pendapat imam (pemuka tariqat)sebagaiman halnya yang terjadi dibeberapadaerah lain. Penentuan awal-akhirRhamadhan dan hari raya Idul Fitriberdasarkan ketetapan Kementrian Agama(pemerintah). Sekalipun ada beberapa diantara mereka yang menjadi anggota ormaskeagamaan dan pengikut tarikat. Meski adaormas yang menentukan awal-akhirRhamadhan dan hari raya Idul Fitriberdasarkan ormas itu, namun mereka tidakmengikutinya.Praktek keagamaan lain yang seringmenjadi indikator perbedaan paham adalahshalat Tarawih. Dalam pelaksanaannya, adayang melaksanakan dua puluh raka'at dengansatu salam pada setiap dua raka'at dan adayang shalat delapan raka'at dengan duaraka'at satu salam. Selain itu ada juga yangmelaksanakan shalat Tarawih delapanraka'at akan tetapi dengan satu salam padasetiap empat raka'atnya. Adapun yangmelaksanakan 20 raka'at  dengan satu salamsetiap dua raka'at adalah masyarakat asliKecamatan Timpeh. Hal ini berdasarkanpemahaman yang diajarkan oleh Buya Salamkepada mereka. Masyarakat yangmelaksanakan shalat tarawih 20 raka'at,pada umumnya berasal dari Nagari TaratakTinggi, Timpeh, Ranah Palabi, dan Tabek.Sedangkan ummat Islam yang berada diNagari Panyubarangan melaksanakan shalatTarawih sebanyak delapan raka'at, dengansatu salam setiap empat raka'atnya.
Masyarakat panyubarangan pada umumnyaadalah masyarakat transmigran asal PulauJawa. Pemahaman empat raka'at dengan satusalam bersandarkan hadis Nabi SAW. (IbnHajar al-Asqalani, tt, Juz; 7), yang mengatakantentang shalat sunnah yaitu:
 َﺖْﻔِﺧ َاذَِﺈﻓ َﻰْﻨﺜَﻣ ﻰَْﻨﺜَﻣ ِﻞْﯿﱠﻠﻟا َُةﻼَﺻ ْﺮِﺗَْوَﺄﻓ َﺢْﺒ ﱡﺼﻟا
 ٍةَﺪِﺣاَﻮِﺑ
Artinnya: Dari Ibn Umar R.A berkata:
Rasulullah SAW bersabda shalat malam itu
dua-dua, jika kamu takut masuk waktu
shubuh maka witirlah satu raka'at. H.R.
Muttafaqun 'AlaihWalaupun terjadi perbedaan dalammemaham praktek keagamaan namunkehidupan mereka dilandasi oleh sikap salingmenghargai. Tidak bisa dihindari bahwaperbedaan ini tetap memberikan pengaruhkepada masyarakat sama halnya di daerah-daerah lain, seperti terkotak-kotaknya tokohagama dan Mesjid dalam bentuk kelompok.Sehingga umumnya mereka shalat di Masjidyang diurus atau diimami oleh orang yangsama pemahaman keagamaannya denganmereka.Perkembanga yang sangat terlihat dalambidang keagamaan ini ialah semakinbanyaknya bangunan Masjid dan Mushallayang didirikan tercatat sampai sekarangmencapai 57 bangunan, munculnya berbagailembaga pendidikan Islam, seperti MDA,TPQ/TPSQ, Yayasan al-Muhajirin, danpondok pesantren Miftahul 'Ulum mulai daritingkatan Raudathul Adfal sampai tingkatMadrasah Aliyyah. Selain itu juga diadanyabeberapa kegiatan pendidikan non formalseperti, wirid yasinan, remaja mesjid, danmajelis ta'lim. Semangat keagamaanmasyarakat Timpeh juga dapat dilihat dengansemakin banyaknya masyarakat Timpehpergi berhaji dan setiap  bulan Ramadhandiadakan acara santunan untuk anak-anakyatim.
PolitikMasyarakat Timpeh sebelum datangyamasyarakat transmigrasi masih hidup dalamkelompok kecil. Daerah Timpeh masih terdiridari hutan belantara, hanya tiga kampungyang didiami oleh masyarakat yaitu, Timpeh,Tabek, dan Jao. Tiga kampung inilah yang
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dijadikan tempat pemukiman, setiappemukiman didirikan masjid sebagai saranatempat peribadatan, selain sebagai saranatempat beribadah masjid ketika itu jugaberfungsi sebagai sarana pendidikan Islam.Adapun rumah-rumah penduduk hanyaterdiri dari pondok-pondok kecil atau rumah-rumah panggung yang terbuat dari papan danberatap rumbia.Datangnya masyarakat transmigran kedaerah ini telah membuat sebahagianwilayahnya dipenuhi oleh penduduk dariberbagai etnis. Hutan-hutan ditebangi dandijadikan sebagai tempat pemukiman danlahan perkebunana. Datangnya masyarakattransmigrasi ini telah membawa sebuahperkembangan untuk daerah Timpeh, karenapenduduknya semakin banyak, selain itukarena jauhnya daerah Sitiung sebagaiibukota kecamatan, maka muncullah inisiatifdari kalangan masyarakat untuk menjadikanNagari Timpeh sebagai sebuah kecamatan.Mekarnya daerah Timpeh menjadisebuah kecamatan tidak bisa dipisahkandengan mekarnya Dharmasraya sebagaisebuah kabupaten dari Kabupaten SawahLunto-Sijunjung. Kabupaten Dharmasrayalahir  berdasarkan Undang-Undang No. 38tahun 2003, tentang pembentukan kabupatenDharmasraya diresmikan pada tanggal 7Januari 2004. Sejak itu Dharmasraya terpisahdari kabupaten induknya, yakni Sawahlunto-Sijunjung. Kabupaten Dharmasraya terbentukdari empat kecamatan yang semula menjadibagian Kabupaten Sawahlunto-Sijunjung,adapun kecamatan-kecamatan tersebut ialah,Pulau Punjung, Sitiung, Koto Baru, danSungaiRumbai.Sementara untuk sebuah kabupatenharus mempunyai beberapa kecamatan,maka dianjurkanlah untuk memekarkannagari-nagari yang ada di dalampemerintahan Kabupaten Dharmasyaramenjadi sebuah kecamatan. Maka ituterjadilah beberapa pemekaran, sehinggakabupaten Dharmasraya menjadi 11kecamatanRancangan pemekaran Nagari Timpehmenjadi sebuah kecamatan dimulai sekitartahun 2005-2006. Adapun pelopor berdirinyaKecamatan Timpeh tidak bisa dilepaskan dariperanan, pemerintah setempat, Ninik Mamak,Alim Ulama, Cadiak Pandai, Bundo Kanduang,Tokoh Masyarakat, beserta Pemuda NagariTimpeh. Karena usaha dari beberapakalangan tersebut, maka terbentuklah
kecamatan Timpeh. Sesuai dengan PeraturanDaerah Kabupaten Dharmasraya Nomor 3tahun 2008, daerah Timpeh yang awalnyabahagian dari Kecamatan Sitiung berdirisecara resmi menjadi sebuah kecamatan padatanggal 10 Desember 2008.Setelah terjadi pemekaran kecamatan,maka daerah Timpeh yang awalnya terdiridari dua kenagarian yaitu Nagari Timpeh danTabek, dimekarkan menjadi 5 kenagarianberdasarkan Peraturan Daerah KabupatenDharmasraya Nomor 4 tahun 2009 yangsecara resmi menjadi 5 Nagari dan 21 Jorongpada tanggal 4 Desember 2009.
KESIMPULANKabupaten Dharmasraya merupakansalah satu daerah tujuan transmigrasi diPulau Sumatera. Beberapa daerah yangberada dalam Kabupaten Dharmasrayasebagai daerah tujuan transmigrasi diantaranya ialah daerah Timpeh. Programtransmigrasi yang dijalankan di daerahTimpeh ini dilaksanakan sejak tahun 1982sampai 1995.Masyarakat Timpeh merupakanmasyarakat yang terbuka dan mudah dalammenjalin hubungan sosial yang baik. Sehinggaantara penduduk asli dan orang-orangtransmigran tercipta hubungan persaudaraanyang kokoh, yang dibangun atas dasaridentitas bersama secara budaya yaitu'Minangkabau baru'. Baik masyarakattransmigrasi asal Pulau Jawa atau yang adat-istiadatnya berlainan dengan adatMinangkabau maka semuanya menyesuaikandiri dengan adat Minangkabau. Semua wargatransmigrasi menjadi anak kemenakan darininik mamak daerah dimana ditempati.Masyarakat transmigran dianjurkan mengaku
induak (bersuku) kepada ninik mamak yangmemimpin persukuan yang ada di daerahTimpeh. Interaksi yang terjadi dengan baikantara penduduk asli dan pendatang yangberbeda etnis, mengakibatkan terjadinyaasimilasi budaya di daerah ini.Program transmigrasi yang dilaksanakanoleh pemerintah telah membawa beberapaperubahan yang menunjukkan kepadakemajuan untuk daerah Timpeh. Sebelumdatangnya masyarakat transmigrasi daerahini masih terisolir karena daerahnya terdiridari hutan-hutan, dan belum adanyapembangunan infrastuktur daerah setempat.
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Daerah Timpeh juga jauh dari IbukotaKabupaten Dharmasyara.Perubahan yang terjadi akibat asimilasibudaya tidak hanya pada bidang adat istiadattapi juga pada bidang politik dan ekonomi.Perubahan dalam bidang politik ditandaidengan adanya pemekaran KecamatanTimpeh pada tahun 2008 dari kecamatanSitiung. Sementara dalam bidang ekonomimasyarakat transmigran yang dibekalidengan pengetahuan budidaya tanamankelapa sawit mengakibatkan tumbuhnyaperekonomian masyarakat transmigransekaligus masyarakat setempat. Hidup secaramultikultural telah membentuk masyarakatTimpeh menjadi masyarakat yang moderatdalam kehidupan keagamaan.
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